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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan prinsip good governance alokasi dana desa dan efektivitas penggunaan alokasi
dana desa pada desa di wilayah Kabupaten Bireuen dan Kota Lhokseumawe. Data primer berupa kuesioner digunakan sebagai alat
pengumpul data dan data sekunder yaitu Laporan Realisasi Keuangan Dana Desa Kabupaten Bireuen dan Kota Lhokseumawe TA
2016. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yaitu
mengumpulkan data secara sistematis, menganalisis dan menginterpretasikan data menggunakan tabel frekuensi dalam bentuk data
frekuensi (f) dan persentase (%). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) penerapan prinsip good governance alokasi dana desa
relatif lebih baik di Kabupaten Bireuen dengan persentase 89,73% sedangkan 77,07% di Kota Lhokseumawe (2) Tidak semua desa
menerapkan prinsip good governance dengan baik, hanya 79% desa di Kabupaten Bireuen dan 33% desa di Kota Lhokseumawe.
Masalahnya adalah capaian dari program yang dilaksanakan pada beberapa desa dirasa masih kurang manfaatnya bagi masyarakat
desa sehingga alokasi dana desa dinilai kurang good governance dan perlu menguatkan fungsi pengawasan juga evaluasi mulai dari
awal penyusunan program atau kegiatan, pelaksanaannya, dan hasil program atau kegiatannya (3) Penggunaan alokasi dana desa
pada Kabupaten Bireuen menunjukkan 100% efektif sedangkan pada Kota Lhokseumawe menunjukkan 22% yang efektif.
Penerapan prinsip good governance memiliki hubungan dengan tingkat efektivitas penggunaan alokasi dana desa, di Kabupaten
Bireuen dengan penerapan good governance dikategorikan baik juga menunjukkan tingkat efektivitas dalam penggunaan ADD yang
relatif baik/ efektif. Sebaliknya, di Kota Lhokseumawe dengan penerapan good governance masih dikategorikan relatif belum
begitu baik atau cukup baik menunjukkan tingkat efektivitas dalam penggunaan ADD yang kurang efektif atau belum maksimal
penyerapan anggarannya.
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